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BAB V 

KESIMPULAN, SARAN, DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 

Brajan, Kasihan, Bantul dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran student facilitator adn explaining dengan 

multimedia dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil nilai rata-

rata kelas sebelum melaksanakan tindakan diperoleh 67,45 dengan 

frekuensi tuntas sebanyak 9 siswa sudah mencapai KKM dengan 

presentase ketuntasan sebanyak 37,5%. Kemudian setelah melaksanakan 

tindakan pada siklus I meningkat 3,48% diperoleh hasil nilai rata-rata 

siswa menjadi 69,80 dengan frekuensi tuntas sebanyak 13 siswa sudah 

mencapai KKM presentase ketuntasan sebanyak 54,16%. Pada siklus II 

mengalami peningkatan yang cukup tinggi yaitu 24,16% nilai rata-rata 

kelas menjadi 83,75 dengan dengan frekuensi tuntas sebanyak 21 siswa 

sudah mencapai KKM persentase ketuntasan mencapai 87,5% yaitu 

dengan nilai terendah 45 dan nilai tertinggi 95. 

2. Berdasarkan hasil observasi kreativitas belajar siswa melalui model 

pembelajaran student facilitator adn explaining dengan multimedia pada 

siklus I skor rata-rata kreativitas belajar siswa yang diperoleh  23,83 

kemudian meningkat 20,31% pada siklus II menjadi 28,67. Jumlah siswa 

yang tuntas pada siklus I sebanyak 6 siswa dengan persentase ketuntasan 
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25% setelah dilaksanakan siklus II, jumlah siswa yang tuntas menjadi 18 

siswa dengan persentase ketuntasan 75% serta keterlaksanaan proses 

pembelajaran guru sebesar 80% pada siklus I dan pada siklus II sebesar 

90%. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

Kepala sekolah sebaiknya menyarankan kepada guru-guru kelas untuk 

menggunakan model pembelajaran student facilitator and explaining 

dengan multimedia sebagai salah satu alternatif dalam mata pelajaran IPS 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

2. Guru 

Guru dalam kegiatan belajar mengajar diharapkan menggunakan model 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model student 

facilitator and explaining dengan multimedia. 

3. Siswa 

Siswa agar lebih aktif dalam melaksanakan pembelajaran dengan model 

pembelajaran student facilitator and explaining dengan multimedia 

sehingga kreativitas dan prestasi belajar diharapkan menjadi lebih baik. 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan selanjutnya dapat diajukan 

beberapa rekomendasi sebagai berikut: 

1. Penelitian dengan menggunakan model pembelajaran student facilitator 

and explaining dengan multimedia dalam kegiatan belajar mengajar 

untuk meningkatkan kreativitas dan prestasi belajar IPS ini, diharapkan 

dapat digunakan sebagai masukan bagi peneliti lain untuk melakukan 

penelitian yang serupa atau bahkan perbandingan dengan metode lain 

untuk penelitian. 

2. Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining dengan 

multimedia dalam kegiatan belajar mengajar sangat bermanfaat bagi guru 

dan siswa, maka diharapkan model pembelajaran student facilitator and 

explaining dengan multimedia dapat dilakukan secara berkesinambungan 

dalam mata pelajaran IPS maupun pada mata pelajaran yang lain. 
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LAMPIRAN 



SILABUS 

 

NamaSekolah  : SD Negeri Brajan 

Mata Pelajatan  : IPS 

Kelas/semester  : V/2 

Siklus   : I (Pertama) 

Pertemuanke-  : 1 dan 2  

Alokasiwaktu  : 2 x 35 menit (2 x pertemuan) 

Standar Kompetensi : 2.  Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan.  

 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi

waktu 
Sumber/Bahan/Alat Belajar 

2.3. Menghargai jasa 

dan peranan 

tokoh dalam 

proklamasi 

kemerdekaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proklamasi Kemerdekaan 

Republik Indonesia 

 

Eksplorasi 

1.    Siswa 

mendengarkan 

penjelasan guru 

tentang 

proklamasi 

kemerdekaan 

Republik 

Indonesia 

melalui media 

 power point. 

2.    Guru 

memberikan 

kesempatan 

Kognitif 

Produk 

2.3.1 Menyebutkan 

contoh beberapa 

persiapan 

menjelang 

kemerdekaan 

Indonesia 

2.3.2 Menjelaskan 

beberapa usaha 

dalam rangka 

mempersiapanka

n  kemerdekaan 

Indonesia 

TesTertulis 

Praktik 

Pengamatan 

 

4x35 

menit 

a. Tim Tunas Karya 

Guru.2013. Kretif Ilmu 

Pengetahuan Sosial 

Ask,Observe, Try, Explore, 

Learn Untuk SD/MI Kelas 

5. Jakarta: Duta 

b. Sri Mulyaningsih dan Tuju 

Widodo.2009. Ilmu 

Pengetahuan SosialKelas 

V. Jakarta: Pusat 

Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional  

 



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi

waktu 
Sumber/Bahan/Alat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

kepada siswa 

untuk 

menyebutkan 

contoh 

beberapa usaha 

mempersiapkan 

kemerdekaan 

Indonesia yang 

mereka ketahui. 

Elaborasi 

3. Siswa dibagi 

menjadi 

beberapa 

kelompok yang 

terdiri dari 4-5 

anak per 

kelompok 

4.    Siswa 

mendengakan 

penjelasan guru 

tentang 

pembuatan 

tugas membuat 

peta konsep 

5. Siswa membuat 

peta konsep 

secara 

berkelompok 

 

2.3.3 Menjelaskan 

peristiwa 

menjelang 

kemerdekaan 

Indonesia 

Afektif 
Karakter 

2.3.4 Menunjukan 

sikap percaya 

diri    saat 

memberi 

contoh. 

2.3.5 Menunjukkan 

sikap 

menghargai 

pendapat 

oranglain  

2.3.6 Menunjukan 

sikap 

bertanggung 

jawab  

Keterampilan Sosial  

2.3.7 Menunjukan 

sikap kerjasama  

Psikomotor 

2.3.8 Merancang peta 

konsep tentang 

materi 



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi

waktu 
Sumber/Bahan/Alat Belajar 

Konfirmasi 

6. Siswa 

mempresentasi

kan hasil 

diskusi secara 

berkelompok. 

7. Guru 

mengapresiasi 

siswa 

proklamasi 

kemerdekaan 

Republik 

Indonesia sesuai 

kreasi sendiri 

2.3.9 Mempresentasi

kan hasil 

diskusi 

2.3.  Menghargai jasa 

dan peranan 

tokoh dalam 

proklamasi 

kemerdekaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 1. Guru mengulas 

sedikit tentang 

pelajaran yang 

lalu atau pada 

pertemuan 1. 

2. Guru 

membagikan 

soal evaluasi 

siklus I 

3. Siswa 

mengerjakan 

dengan tenang 

dan teliti 

4. Guru 

mengawasi 

jalannya 

evaluasi dengan 

materi teknologi 

produksi dan 

komunikasi. 

    



Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran 
Kegiatan 

Pembelajaran 
Indikator Penilaian 

Alokasi

waktu 
Sumber/Bahan/Alat Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

5. Setelah selesai 

siswa 

mengumpulkan 

jawaban 

soal/evaluasi 

siklus I. 

 Karaktersiswa yang diharapkan :Percaya diri 

    Toleransi 

 Aktf 

       Kerja sama 

  

 

 



RANCANGAN PERENCANAAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

NamaSekolah : SD Negeri Brajan 

Mata Pelajatan : IPS 

Kelas/semester : V/2 

Siklus  : I (Pertama) 

Pertemuanke- : 1 dan 2 

     Pertemuan 1: 70 menit 

     Pertemuan 2: 70 menit 

Alokasiwaktu : 2 x 35 menit (2 x pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi 

2.  Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan 

dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

2.3  Menghargai jasa dan peranan 

tokoh dalam proklamasi 

kemerdekaan 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Kognitif 

2.3.1 Menyebutkan contoh beberapa persiapan 

menjelang kemerdekaan Indonesia 

2.3.2 Menjelaskan beberapa usaha dalam 

rangka mempersiapankan  kemerdekaan 

Indonesia 

2.3.3 Menjelaskan peristiwa menjelang 

kemerdekaan Indonesia 

Afektif 

Karakter 

2.3.4 Menunjukan sikap percaya diri    saat 

memberi contoh. 

2.3.5 Menunjukkan sikap menghargai pendapat 



KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

 

 

 

 

 

 

 

 

orang lain  

2.3.6 Menunjukan sikap bertanggung jawab  

Keterampilan Sosial  

2.3.7 Menunjukan sikap kerjasama  

Psikomotor 

2.3.8 Merancang peta konsep tentang materi 

proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia sesuai kreasi sendiri 

2.3.9 Mempresentasikan hasil diskusi 

 

C. TujuanPembelajaran 

1. Kognitif 

a. Setelah membaca materi pelajaran tentang proklamasi kemerdekaan 

Republik Indonesia, siswa dapat memberi contoh beberapa persiapan 

menjelang kemerdekaan Indonesia dengan benar. 

b. Setelah membaca materi pelajaran tentang proklamasi kemerdekaan 

Republik Indonesia yang telah disampaikan oleh guru dengan 

multimedia, siswa dapat menjelaskan beberapa usaha dalam rangka 

mempersiapan kemerdekaan Indonesia dengan benar. 

c. Setelah melihat video tentang peristiwa menjelang kemerdekaan 

Indonesia, siswa dapat menjelaskan peristiwa menjelang kemerdekaan 

melalui peta konsep. 

Afektif  

Karakter 

a. Melalui kegiatan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining yang dipadukan 

dengan multimedia, siswa dapat melakukan kegiatan pembelajaran 

dengan percaya diri. 

b. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menghargai pendapat 

orang lain  



c. Melalui kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan model Student 

Facilitator And Explaining yang dipadukan dengan multimedia, siswa 

dapat menyampaikan pendapatnya dan mengerjakan tugasnya dengan 

bertanggung jawab 

Keterampilan sosial  

d. Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menujukan sikap 

kerja sama 

 

2. Psikomotor 

a. Melalui kegiatan merancang peta konsep sesuai kreasi sendiri, siswa 

dapat menjelaskan materi kepada teman lainnya dengan benar 

b. Melalui kegiatan presentasi, siswa dapat melaporkan hasil kerja 

kelompok dengan sikap percaya diri. 

 

D. Materi Pembelajaran 

Proklamas kemerdekaan Republik Indonesia 

 

E. Metode Pembelajaran 

Model : Cooperatif Learning tipe Sudent Facilitator And Explaining 

Metode : Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi, dan Penugasan 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran 

      Pertemuan 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan meminta 

salah satu anak untuk memimpin berdoa(untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran) 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran yang 

5 menit 



Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

4. Guru melakukan apersepsi berupa mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa.  

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti Eksplorasi 

1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 

melalui media power point. 

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menyebutkan contoh beberapa usaha 

mempersiapkan kemerdekaan Indonesia yang 

mereka ketahui. 

Elaborasi 

3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 4-5 anak per kelompok 

4. Siswa mendengakan penjelasan guru tentang 

pembuatan tugas membuat peta konsep 

5. Siswa merancang peta konsep secara 

berkelompok 

Konfirmasi 

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi secara 

berkelompok. 

7. Guru mengapresiasi siswa 

60 menit 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang 

sudah dipelajari 

2. Guru bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari.“Bagaimana pelajaran hari ini anak-

anak? Apakah kalian senang? Apa saja yang 

sudah kita pelajari hari ini?”. 

3. Guru memberi motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar 

4. Guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

5. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

5 menit 

 

Pertemuan 2 

Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dan meminta 

salah satu anak untuk memimpin berdoa(untuk 

mengawali kegiatan pembelajaran) 

2. Guru mengecek kehadiran siswa, kesiapan diri 

5 menit 



Kegiatan DeskripsiKegiatan 
Alokasi 

Waktu 

dengan mengisilembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

3. Bertanya jawab tentang pelajaran yang 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya 

4. Guru melakukan apersepsi berupa mengaitkan 

materi dengan pengalaman siswa.  

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti 1. Guru mengulas sedikit tentang pelajaran yang 

lalu atau pada pertemuan 1. 

2. Guru membagikan soal evaluasi siklus I 

3. Siswa mengerjakan dengan tenang dan teliti 

4. Guru mengawasi jalannya evaluasi dengan 

materi proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia. 

5. Setelah selesai siswa mengumpulkan jawaban 

soal/evaluasi siklus I. 

60 menit 

Penutup 1. Guru mengapresiasi tentang keberlangsungan 

evaluasi. 

2. Guru menyampaikan materi pelajaran 

selanjutnya. 

3. Guru member motivasi agar siswa semangat 

untuk belajar. 

4. Guru menutup pembelajaran dengan berdoa 

bersama. 

5 menit 

 

G. Sumber/Bahan/Alat 

1. Sumber : 

a. Tim Tunas Karya Guru.2013. Kretif Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ask,Observe, Try, Explore, Learn Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: 

Duta 

b. Sri Mulyaningsih dan Tuju Widodo.2009. Ilmu Pengetahuan 

SosialKelas V. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan 

Nasional  

2. Alat/Bahan Pembelajaran: 

a. Buku teks atau bahan ajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 5 



b. Power point tentang mataeri proklamasi kemerdekaan Republik 

Indonesia 

c. Contoh peta konsep  

d. Video peristiwa menjelang kemerdekaan 

 

H. Penilaian 

Penilaian berbasis kelas dalam pembelajaran ini dapat dilakukan selama 

proses dan akhir pembelajaran dengan menggunakan alat-alat penilaian 

sebagai berikut: 

a. Penilaian Kognitif (pengetahuan) : tes tertulis 

Jenis penilaian ini diberikan secara individu kepada siswa dilakukan 

menggunakan Lembar Penilaian dan LKS kemudian hasil pekerjaan 

siswa dapat dikoreksi langsung oleh siswa secara silang/saling menukar 

hasil pekerjaan dengan kunci jawaban yang telah disediakan. 

a. Penilaian Afektif (sikap) : observasi selama kegiatan belajar 

Jenis penilaian ini diberikan kepada siswa secara individual. Dilihat 

dari siswa yang aktif bertaya dan mengungkapkan pendapat/ide-ide 

selama proses pembelajaran. 

b. Penilaian Psikomotor (keterampilan)  

Penilaian ini dilakukan secara individu pada saat siswa 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

           Guru Kelas V 

 

 

___________________  

NIP ............................... 

    Kebumen,      April 2016 

                Peneliti  

 

 

     Arum Ma’rifah Zauharoh 

NPM. 12144600160 

 Mengetahui 

Kepala Sekolah, 

 

___________________ 

NIP ............................... 
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Kemedekaan 

Republik Indonesia 

 Arum Ma’rifah Zauharoh 

Bahan Ajar | Ilmu Pengetahuan Sosial V 

Universitas PGRI Yogyakarta 

2016 

Untuk SD Kelas V 
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Proklamasi 
Kemerdekaan 

Republik 

Indonesia 

Persiapam 

Menjelang 

Kemerdekaan 

Peristiwa 

Menjelang 

Kemerdekaan 

Pembentukan 

BPUPKI 

Pembentukan 

PPKI 

Kekalahan 
Jepang Dalam 

PD II 

Peristiwa 

Rengasdengklok 

 

Perumusan Teks 

Proklamasi 

Detik-Detik 

Proklamasi 
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Pesiapan  Menjelang  

Kemerdekaan Indonesia 

 

Pada tanggal 7 September 1944, Perdana Mentri Jepang 
Kuniaki Kaisa mengumumkan bahwa di kemudian hari Negara Hindia 
Timur (Indonesia) boleh merdeka. Hal itu disebabkan kekalahan 
Jepang dari tentara sekutu pada perang Asia Tmur Raya. 
 Tujuan Jepang memberikan janji kemerdekaan kepada bangsa 
Indonesia adalah untuk mendapatkan simpati dari rakyat Indonesia. 
Dengan harrapan Indonesia mau membantu Jepang.  
 

A. Pembentukan BPUPKI 

   Jepang ingin membuktikan janjinya. Pada tanggal 1 Maret 1945 
Letnan Jendral Kumakici Harada membentuk Badan Penyelidikan 
Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI). BPUPKI dalam 
bahasa Jepang disebut juga Dokuritsu Junbi Casakai.  
 Tugas BPUPKI adalah mempelajari dan menyelidiki masalah-
masalah penting yang berhubungan dengan pembentukan negara 
Indonesia merdeka. Pada tanggal 28 Mei 1945. Dr. K.R.T. Radjiman 
Wediodiningrat dilantik menjadi ketua BPUPKI dibantu oleh dua ketua 
muda yakni Icibangase, seorang Jepang dan R. Surono orang Indonesia. 
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BPUPKI dalam melaksanakan tugasnya telah berhasil 
mengadakan 2 kali. Sidang itu yang dilakukan pada 2 tahap, yaitu: 
a. Sidang Pertama (29 Mei - 1 Juni 1945) 

Dasar negara merupakan pembahasan pokok dalam 
sidang pertama ini.Ketua BPUPKI pada masa sidang ini meminta 
kepada seluruh anggota BPUPKI untuk memberi masukan, baik 
saran, usul maupun pendapat tentang dasar negara Indonesia 
yang akan dipakai apabila sudah merdeka.Permintaan dari Ketua 
BPUPKI itu disambut baik oleh seluruh anggota, terutama oleh 3 
tokoh bangsa Indonesia. Mereka adalah Muhammad Yamin, 
Prof.Dr. Soepomo, dan Ir. Soekarno. 

Pada sebuah pertemuan, panitia kecil membentuk sebuah 
panitia kecil ainnya yang berjumlah 9 orang. Panitia kecil ini 
disebut Panitia Sembilan dan diketuai oleh Ir. Soekarno dengan 
anggota Drs. Moh.Hatta, Mr. Moh. Yamin,Mr.Ahmad 
Subarjo,Mr.A.A.Maramis, K.H. Wahid Hasyim, H. Agus Salim, 
Abdul Kahar Muzakir, Abikusno Cokrosuyoso. 

Pada tanggal 22 Juni 1945, Panitia Sembilan berhasil 
merumuskan maksud dan tujuan pembentukan negara Indonesia 
Merdeka. Hasil kerja panitia kecil ini dinamakan Jakarta Charter 
atau Piagam Jakarta. Isinya sebagai berikut: 
1) Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam bagi 

pemeluknya; 
       2) Kemanusiaan yang adil dan beradab; 
       3) Persatuan Indonesia; 
       4) Kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam 

permusyawaratan perwakilan; 
       5) Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
 
b.   Sidang Kedua (10 - 17 Juli 1945) 

Pembahasan pokok di sidang yang kedua ini adalah 
rencana undang-undang dasar dan pembukaannya. Untuk itulah 
BPUPKI membentuk sebuah panitia yang dinamakan Panitia 
Perancang Undang-Undang Dasar. Panitia ini diketuai oleh Ir. 
Soekarno dengan jumlah anggota 18 orang. Di akhir sidang 
kedua ini, Ir. Soekarno menyampaikan laporan hasil kerja 
seluruh panitia yang ada, antara lain: 
1) Pernyataan Indonesia merdeka; 
2) Pembukaan Undang-Undang Dasar; 
3) Batang Tubuh Undang-Undang Dasar. 
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BPUPKI dinyatakan telah selesai melaksanakan tugasnya, maka 
pada tanggal 7 Agustus 1945 dibubarkan. Untuk menggantikan lembaga 
tersebut dibentuklah PPKI (Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) 
atau dalam bahasa Jepang dinamakan Dokuritsu Junbi Iinkai. Tokoh-
tokoh bangsa Indonesia pada saat itu, yakni Ir. Soekarno, Drs. Moh. 
Hatta, dan dr. Radjiman Wedyodiningrat. Untuk kepentingan peresmian, 
lembaga PPKI ini dipanggil oleh Panglima Tentara Jepang untuk wilayah 
Asia Ilmu Pengetahuan Sosial SD dan MI Kelas V Tenggara Jenderal 
Terauchi yang berkedudukan di Dalat, Vietnam pada tanggal 9 Agustus 
1945.Jenderal Terauchi pada saat itu bukan saja meresmikan 
pembentukan PPKI, tetapi juga menunjuk Ir. Soekarno dan Drs. 
Moh.Hatta sebagai ketua dan wakil ketua dari PPKI. Selain itu juga ada 
hal yang sangat penting dan menunjukkan bahwa kedudukan Jepang 
pada saat itu sudah lemah. Hal itu adalah pernyataan bahwa pelaksanaan 
kemerdekaan Indonesia diserahkan kepada bangsa Indonesia sendiri. 

Peristiwa yang cukup penting setelah pembentukan PPKI, yaitu 
penyerahan Jepang terhadap Sekutu yang dilaksanakan pada tanggal 14 
Agustus 1945 dan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 
Agustus1945. Suasana kemedekaan yang penuh dengan gejolak tidak 
memungkinkan jalannya pemerintahan negara Indonesia yang baru 
merdeka dapat dilaksanakan sesuai dengan kehidupan negara pada 
umumnya yang sudah mapan. Untuk itulah bapak pendiri negara kita 
berinisiatif untuk segera membentuk alat kelengkapan negara melalui 
lembaga PPKI. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Pembentukan PPKI 

PPKI dalam sidangnya yang 
dilakukan pada tanggal 18 Agustus 
1945, sehari setelah negara 
Indonesia terbentuk berhasil 
membuat ketetapan sebagai berikut: 

a. menetapkan UUD 1945 sebagai     
UUD Negara Kesatuan Republik 

     Indonesia; 
b. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. 

Hatta  sebagai presiden dan 
wakil presiden; 

c. Komite Nasional Indonesia 
sebagai pembantu presiden 
sebelum MPR dan DPR 
dibentuk. 
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Pada tanggal 6 Agustus 1945, 
Amerika Serikat menjatuhkan bom 
atom di kota Hirosima. Nagasaki juga 
dibom pada tanggal 9 Agustus 1945. 
Kedua bom atom tersebut 
mengakibatkan korban jiwa yang 
sangat besar serta  berbagai fasilitas 
juga hancur. Pemerintah Jepang 
benar-benar dalam kesulitan. Akhirnya 
pada tanggal 14 Agustus 1945, 
Jepang menyerah tanpa syarat 
kepada Sekutu. 

 

Para pejuang di Indonesia terutama para pemuda dengan 
cepat mendengar berita penyerahan Jepang kepada Sekutu. Setelah  
para pemuda mengetahui berita kekalahan Jepang mereka sepakat 
untuk menemui Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta. Mereka mendesak 
agar kedua tokoh itu mau menyatakan Proklamasi Kemerdekaan 
Indonesia dengan segera. Tetapi, Bung Karno dan Bung Hatta tidak 
mau memenuhi tuntutan para pemuda tersebut. Kedua tokoh itu 
berpendapat bahwa masalah proklamasi harus dibicarakan dengan 
anggota PPKI. Pandangan Bung Karno dan Bung Hatta yang 
semacam itu ditolak oleh para pemuda.  

Para pemuda gagal mendesak Bung Karno dan Bung Hatta 
untuk menyatakan kemerdekaan Indonesia. Lalu para pemuda 
kembali berkumpul di Jalan Cikini Nomor 71 untuk membahas 
langkah-langkah berikutnya. Beberapa tokoh pemuda saat itu, antara 
lain Sukarni, Singgih, Wikana, Chaerul Saleh, B.M. Diah, Yusuf Kunto, 
dan Adam Malik.  

Peristiwa Menjelang  

Kemerdekaan Indonesia 

 

A. Kekalahan Jepang  
Dalam Perang Dunia II 
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Para pemuda sepakat untuk mengasingkan Bung Karno dan Bung 
Hatta ke luar Kota Jakarta. Pengasingan ke luar kota ini diharapkan agar 
kedua tokoh itu terbebas dari tekanan-tekanan Jepang dan lebih tenang. 
Pada hari Kamis tanggal 16 Agustus 1945, sekitar pukul 04.00 WIB pagi 
rombongan pemuda membawa Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta. Mobil 
melaju ke arah timur, yaitu ke Rengasdengklok. Turut serta dalam 
rombongan adalah Ibu Fatmawati, istri Bung Karno, dan putranya, Guntur 
Soekarno Putra. 

Dalam kondisi tegang, datanglah Ahmad Subarjo dari Jakarta. Ia 
menjadi penengah antara Soekarno, Hatta, dan para pemuda. Ahmad 
Subarjo memberikan jaminan kepada para pemuda. Beliau menyatakan 
bahwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia akan dilaksanakan pada 
tanggal 17 Agustus 1945, kalau Bung Karno dan Bung Hatta dapat 
kembali pada saat itu juga ke Jakarta. Ahmad Subarjo menyatakan kalau 
sampai pukul 12.00 WIB tanggal 17 Agustus 1945, proklamasi itu belum 
terjadi, dirinya sanggup menjadi jaminannya. Dengan jaminan Ahmad 
Subarjo itu, Ir. Soekarno dan Drs Moh.Hatta beserta rombongan kembali 
ke Jakarta. 

 
 
 
 
 
Pada malam hari sekitar pukul 23.00 WIB tanggal 16 Agustus 

1945, Bung Karno dan Bung Hatta beserta rombongan tiba di Jakarta. 
Mereka pergi ke rumah Laksamana Maeda. Di rumah Maeda ini, mereka 
mengumpulkan anggota PPKI dan tokoh-tokoh pergerakan serta para 
pemuda. Laksamana Maeda adalah perwira tentara Jepang yang 
bersimpati terhadap perjuangan kemerdekaan Indonesia.  

Ir. Soekarno, Moh. Hatta, dan Ahmad Subarjo kemudian masuk di 
sebuah ruangan (ruang makan keluarga Maeda) yang diikuti Sukarni, 
Sayuti Melik, dan B.M. Diah. Proklamasi dirumuskan sampai dini hari. 
Konsep proklamasi ditulis Soekarno kemudian dibahas bersama. Setelah 
sepakat, naskah proklamasi diketik oleh Sayuti Melik. Mereka juga 
sepakat untuk melaksanakan Proklamasi Kemerdekaan Indonesia pada 
tanggal 17 Agustus 1945 pukul 10.00 WIB. Tempat pelaksanaan 
proklamasi disepakati di rumah Bung Karno,Jalan Pegangsaan Timur No. 
56 Jakarta. 

B.  Peristiwa Rengasdengklok 

C. Perumusan Teks Proklamasi 
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Sejak pagi hari, halaman rumah Jalan Pegangsaan Timur No. 56 
sudah sangat sibuk. Suwiryo selaku Wakil Wali Kota Jakarta tampak 
sibuk. Suhud, seorang anggota Barisan Pelopor ditugasi untuk mencari 
tiang bendera dan menyiapkan bendera Merah Putih. Tiang bendera 
menggunakan sebatang bambu, sedangkan bendera Merah Putih 
diperoleh dari Ibu Fatmawati yang dijahit sendiri olehnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada pukul 10.00 WIB acara dimulai. Acara dibuka dengan pidato 

Ir. Soekarno sebagai pengantar. Selanjutnya, Ir. Soekarno membacakan 
teks proklamasi yang telah ditandatangani oleh Ir. Soekarno dan 
Drs.Moh. Hatta. Setelah pembacaan proklamasi, dilakukan pengibaran 
bendera Merah Putih. Pengibaran bendera Merah Putih dilakukan oleh 
seorang mantan komandan Peta, Latif Hendraningrat, dibantu oleh S. 
Suhud. Tanpa dikomando, bersamaan dengan  naiknya bendera Merah 
Putih, para hadirin mengumandangkan lagu Indonesia Raya. Lagu 
tersebut adalah ciptaan W.R.Supratman.  

Dengan dibacakannya proklamasi kemerdekaan, maka bangsa 
Indonesia telah merdeka sejak tanggal 17 Agustus 1945. Berita tentang 

proklamasi segera menyebar ke seluruh Jakarta. Para wartawan dan pemuda 
mulai menyebarluaskan berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia ke 
penjuru tanah air. Penyebarluasan berita dilakukan melalui radio, poster, 
surat kabar, selebaran, bahkan dari mulut ke mulut. Berita proklamasi 
cepat meluas ke berbagai daerah bahkan di luar negeri. Untuk 

mengabadikan peristiwa Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, di halaman 

rumah Jalan Pegangsaan Timur No. 56 didirikan tugu proklamasi yang 

dibangun pada tahun 1946. Proklamasi mendapat sambutan yang luar biasa 

dari berbagai kalangan masyarakat Indonesia. Rakyat Jakarta yang dimotori 
oleh para pemuda dan wartawan mulai menyebarkan berita proklamasi itu ke 
berbagai daerah. Dengan keberanian, para pemuda memasuki ruang siaran 
radio di kantor berita Domei (kantor berita Jepang). Mereka kemudian 
menyiarkan berita proklamasi. Selanjutnya, setiap setengah jam berita 
proklamasi itu berkumandang.  

 

D. Detik-Detik Proklamasi 

















 



Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor

1 Heli Krisna Kintoko 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 17
2 Aldo Triatmojo 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 24
3 Rayi Trisnowati 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 17
4 Rifaldi Adhi P 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 22
5 Febrian Sahana P 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 27
6 Diva Nadia K 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 30
7 Rahmania Nur W 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 23
8 Revaldo Adiputra A 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 29
9 Agung Nur W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10
10 Ardhita Dewi 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27
11 Nurul Mar'fuah 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 17
12 Vania Nova P 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 29
13 Revan Akbar S 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 24
14 Doddy Andrian A.S 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 29
15 Redita Dismareta M 2 3 3 2 2 2 4 4 3 2 27
16 Fauzan Suryo L. W 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 26
17 Fahri Fajar S 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 25
18 Hayya Hanifa N F 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 29
19 Khoirum F 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 19
20 Yopi Kurniawan 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 17
21 Irawati Irjap K 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 27
22 Milayana 2 3 3 2 3 3 4 4 3 2 29
23 Dea Aliska 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 21
24 Celvin Candra S 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 27

572
23.83333333

Jumlah Skor
Rata-Rata Skor

HASIL OBSERVASI KREATIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS I

Berfikir Orisinal
NAMA SISWANo

Berfikir Lancar Berfikir Luwes Kemampuan Elaborasi



Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Skor

1 Heli Krisna Kintoko 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 24
2 Aldo Triatmojo 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 29
3 Rayi Trisnowati 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 23
4 Rifaldi Adhi P 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 29
5 Febrian Sahana P 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 29
6 Diva Nadia K 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33
7 Rahmania Nur W 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 33
8 Revaldo Adiputra A 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 32
9 Agung Nur W 1 2 1 2 1 1 1 1 2 1 13

10 Ardhita Dewi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32
11 Nurul Mar'fuah 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 24
12 Vania Nova P 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 31
13 Revan Akbar S 2 3 3 3 2 3 3 4 3 3 29
14 Doddy Andrian A.S 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 32
15 Redita Dismareta M 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 32
16 Fauzan Suryo L. W 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 30
17 Fahri Fajar S 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 31
18 Hayya Hanifa N F 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 30
19 Khoirum F 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 25
20 Yopi Kurniawan 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 26
21 Irawati Irjap K 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 29
22 Milayana 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 31
23 Dea Aliska 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29
24 Celvin Candra S 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 32

688
28.6667

Jumlah Skor
Rata-Rata Skor

HASIL OBSERVASI KREATIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS II

No NAMA SISWA
Berfikir Lancar Berfikir Luwes Kemampuan Elaborasi Berfikir Orisinal



Nilai Ulangan Akhir Semester Kelas V SD Negeri Brajan 

No. Inisial Nilai Pra Siklus Keterangan 

1. HKK 52 Tidak Tuntas 

2. AT 61 Tidak Tuntas 

3. RT 55 Tidak Tuntas 

4. RAP 65 Tidak Tuntas 

5. FSP 64 Tidak Tuntas 

6. DNK 82 Tuntas 

7. RNW 74 Tuntas 

8. RAA 77 Tuntas 

9. ANW 62 Tidak Tuntas 

10. AD 64 Tidak Tuntas 

11. NM 66 Tidak Tuntas 

12. VNP 72 Tuntas 

13. RAS 62 Tidak Tuntas 

14. DAA 76 Tuntas 

15. RDM 70 Tuntas 

16. FSL 67 Tidak Tuntas 

17. FFS 63 Tidak Tuntas 

18. HHN 76 Tuntas 

19. KF 68 Tidak Tuntas 

20. YK 68 Tidak Tuntas 

21. IIK 62 Tidak Tuntas 

22. M 75 Tuntas 

23. DA 65 Tidak Tuntas 

24. CCS 73 Tuntas 

 

 

            



Rekapitulasi Nilai Prestasi Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama 
Nilai Pra 

tindakan 
Siklus I Siklus II 

1 HKK 52 60 45 

2 AT 61 70 85 

3 RT 55 55 65 

4 RAP 65 60 95 

5 FSP 64 65 70 

6 DNK 82 95 95 

7 RNW 74 80 95 

8 RAA 77 60 95 

9 ANW 62 40 55 

10 AD 64 75 90 

11 NM 66 65 85 

12 VNP 72 70 95 

13 RAS 62 65 90 

14 DAA 76 70 90 

15 RDM 70 70 95 

16 FSL 67 55 85 

17 FFS 63 65 80 

18 HHN 76 85 95 

19 KF 68 75 80 

20 YK 68 65 80 

21 IIK 62 85 90 

22 M 75 85 85 

23 DA 65 80 80 

24 CCS 73 80 90 

Jumlah 1619 1675 2010 

Nilai rata-rata 67,45 69,80 83,75 

Ketuntasan 37,5% 54,16% 87,5% 
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Gambar 1.  : Guru Menjelaskan Materi Pelajaran dengan Multimedia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 : Suasana Diskusi Kelompok 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Suasana pada saat siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan menjelaskan materi kepada teman lainnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4: Suasana pada saat siswa mengerjakan tes evaluasi 

 







 




